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Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in supporting local 
economic growth; however, many business owners still face challenges in utilizing digital 
technology as a marketing tool. This community service program aimed to improve the 
knowledge and skills of MSME owners in X Koto Di Atas District, Solok Regency, in 
implementing digital marketing strategies to promote their products. The program 
employed lectures, hands-on training, and mentoring on creating digital content and 
utilizing social media for business promotion. A total of 25 MSME owners from various 
business sectors participated in the program. The results indicated an improvement in 
participants' knowledge and skills in managing business social media accounts, creating 
promotional content, and utilizing digital platforms to expand market reach. In addition, 
participants demonstrated a more positive attitude toward adopting digital technology to 
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support business development. Although several challenges remained, including limited 
internet access and inconsistent social media management, the training contributed 
positively to enhancing the participants' digital competencies and business 
competitiveness. Therefore, continuous mentoring is recommended to ensure the 
sustainable implementation of digital marketing practices and to strengthen the 
competitiveness of MSMEs. 
 
Keywords-- Digital marketing; Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs); Social 

media; Training; Competitiveness. 

 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian lokal di Indonesia dan berkontribusi besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi serta penyerapan tenaga kerja [1], [2]. Namun, perkembangan teknologi 
digital menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi dengan perubahan 
perilaku konsumen yang semakin mengandalkan platform digital dalam mencari 
informasi dan melakukan transaksi [3]. Digital marketing menjadi salah satu 
strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan 
pasar, dan membangun hubungan dengan konsumen [4], [5]. Meskipun demikian, 
masih banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang memadai dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran [6]. 
Oleh karena itu, pelatihan digital marketing menjadi salah satu upaya strategis 
untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan pemasaran pelaku UMKM [7]. 
 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dibagi ke dalam enam tahapan utama: 
1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Mitra 

Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pemerintah 
nagari, tokoh masyarakat, dan kelompok UMKM untuk mengidentifikasi mitra 
yang akan dilibatkan dalam program.  

2. Tahap Pelatihan Digital Marketing Dasar 
Pelatihan inti dilaksanakan dalam bentuk workshop intensif selama 3 hari, 
dengan materi yang disusun secara bertahap dan aplikatif. Setiap hari terdiri 
dari sesi teori dan praktik langsung.  

3. Tahap Evaluasi dan Publikasi Hasil 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak program terhadap peserta dan 
usaha mereka. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk: 
a. Evaluasi Kuantitatif 
•  Peningkatan jumlah pengikut media sosial 
•   Peningkatan omzet penjualan 
b. Evaluasi Kualitatif 
•  Perubahan perilaku usaha 
•  Kepuasan peserta terhadap pelatihan 
•  Testimoni dan cerita sukses 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan digital marketing 

di Kecamatan X Koto Di Atas, Kabupaten Solok, diikuti oleh 25 pelaku UMKM 
yang bergerak di bidang kuliner, perdagangan, dan produk olahan pertanian. 
Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai konsep digital 
marketing, pemanfaatan media sosial sebagai media promosi, serta praktik 
pembuatan konten digital menggunakan telepon pintar. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 
memanfaatkan media digital untuk mendukung kegiatan pemasaran. Sebelum 
pelatihan, sebagian besar peserta masih mengandalkan metode pemasaran 
konvensional dan belum memanfaatkan media sosial secara optimal. Setelah 
mengikuti pelatihan, peserta mampu membuat akun media sosial bisnis, 
menyusun konten promosi yang lebih menarik, serta menggunakan aplikasi seperti 
WhatsApp Business dan TikTok sebagai media pemasaran produk. Selain itu, 
peserta mulai memahami pentingnya penyusunan konten yang konsisten sebagai 
upaya membangun citra usaha dan memperluas jangkauan pasar. 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Peserta Pelatihan  

Pembahasan 

Pelatihan digital marketing terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Melalui 
praktik langsung, peserta lebih mudah memahami pembuatan konten promosi dan 
penggunaan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa digital marketing mampu meningkatkan daya saing 
UMKM, memperluas pasar, serta meningkatkan interaksi dengan konsumen [4], [8]. Selain 
itu, peningkatan literasi digital menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi 
UMKM menuju bisnis yang lebih adaptif dan berkelanjutan [5], [9]. Meskipun masih 
terdapat kendala berupa keterbatasan akses internet dan konsistensi dalam pengelolaan 
media sosial, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kesiapan pelaku UMKM 
dalam menerapkan strategi pemasaran digital secara berkelanjutan [10]. 

 
 

KESIMPULAN 

Pelatihan digital marketing bagi pelaku UMKM di Kecamatan X Koto Di Atas 
Kabupaten Solok berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran produk. Peserta 
mampu memahami dasar-dasar digital marketing, membuat konten promosi 
sederhana, serta mengoptimalkan media digital untuk memperluas jangkauan 
pasar. Meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan akses 
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internet dan konsistensi dalam pengelolaan media sosial, kegiatan ini memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan daya saing UMKM. Oleh karena itu, 
pendampingan secara berkelanjutan diperlukan agar penerapan digital marketing 
dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. 
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